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Abstrak

Perkembangan media sosial telah mendorong perubahan signifikan dalam praktik komunikasi pada sektor e-
commerce. TikTok sebagai platform berbasis video pendek menghadirkan pola komunikasi yang interaktif,
partisipatif, dan dipengaruhi oleh sistem algoritma. Perubahan sosial dan ekonomi yang terjadi di era digital
menuntut pelaku e-commerceuntuk menerapkan strategi komunikasi yang adaptif. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis strategi komunikasi adaptif dalam menghadapi perubahan sosial dan ekonomi melalui TikTok pada
sektor e-commerce. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif analitis.
Data dikaji melalui analisis konten dan kajian literatur yang relevan dengan komunikasi digital dan media sosial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi adaptif berperan penting dalam membangun komunikasi
dua arah, meningkatkan keterlibatan audiens, serta memperkuat kepercayaan konsumen. Adaptasi terhadap
karakteristik platform dan dinamika algoritma menjadi faktor utama dalam efektivitas komunikasi digital.
Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis terhadap kajian komunikasi digital serta implikasi praktis bagi
pelaku e-commerce dalam merancang strategi komunikasi di era TikTok.

Kata kunci: strategi komunikasi adaptif, TikTok, e-commerce, komunikasi digital, perubahan sosial ekonomi

Abstract

The development of social media has driven significant changes in communication practices within the e-
commercesector. TikTok, as a short video—based platform, presents interactive and participatory communication
patterns influenced by algorithmic systems. Social and economic changes in the digital era require e-
commerce actors to implement adaptive communication strategies. This study aims to analyze adaptive
communication strategies in addressing social and economic changes through TikTok in the e-commerce sector.
A qualitative approach with a descriptive-analytical method was employed in this research. Data were examined
through content analysis and relevant literature review related to digital communication and social media. The
findings indicate that adaptive communication strategies play a crucial role in fostering two-way communication,
increasing audience engagement, and strengthening consumer trust. Adaptation to platform characteristics and
algorithm dynamics is a key factor in effective digital communication. This study contributes theoretically to
digital communication studies and provides practical implications for e-commerce practitioners in designing
communication strategies in the TikTok era.

Keywords: adaptive communication strategy, TikTok, e-commerce, digital communication, socio-economic
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan mendasar dalam kehidupan sosial dan
ekonomi masyarakat. Transformasi digital tidak hanya mengubah cara berkomunikasi, tetapi juga
memengaruhi pola interaksi sosial, perilaku konsumsi, serta sistem ekonomi. Media digital berperan
sebagai ruang baru bagi aktivitas sosial dan ekonomi yang semakin terintegrasi. Media sosial
berkembang menjadi medium komunikasi strategis yang tidak lagi terbatas pada fungsi hiburan.
Kondisi ini menuntut pemahaman baru terhadap strategi komunikasi di ruang digital. Kajian akademis
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menjadi penting untuk menjelaskan dinamika sosial-ekonomi yang muncul akibat perkembangan
tersebut.(Rifaldy Rios Wanadri et al., 2025)

Digitalisasi mendorong terjadinya pergeseran aktivitas ekonomi dari sistem konvensional
menuju ekonomi berbasis digital. Masyarakat semakin terbiasa melakukan transaksi secara daring
melalui platform e-commerce. Pola konsumsi dan pengambilan keputusan ekonomi dipengaruhi oleh
arus informasi yang cepat dan masif. Media sosial memperkuat interaksi antara produsen dan konsumen
dalam proses ekonomi digital. Perubahan sosial dan ekonomi tersebut menunjukkan adanya keterkaitan
yang erat antara teknologi, komunikasi, dan perilaku masyarakat. Kondisi ini menuntut strategi
komunikasi yang mampu beradaptasi dengan perubahan tersebut.(Nahot Sirait et al., 2023)

Media sosial menjadi elemen penting dalam ekosistem ekonomi digital karena memungkinkan
komunikasi dua arah yang interaktif. Pengguna berperan sebagai penerima sekaligus produsen pesan,
sehingga menciptakan pola komunikasi yang partisipatif. Karakteristik ini menjadikan media sosial
sebagai ruang strategis dalam komunikasi pemasaran. Pelaku e-commerce memanfaatkan media sosial
untuk menjangkau audiens secara lebih luas dan personal. Strategi komunikasi yang efektif menjadi
faktor penentu dalam persaingan digital. Pengelolaan komunikasi yang kurang adaptif berpotensi
menurunkan daya saing usaha.

TikTok merupakan salah satu platform media sosial yang berkembang pesat dengan
karakteristik konten video pendek yang dinamis. Algoritma TikTok memungkinkan distribusi konten
secara luas tanpa bergantung pada jumlah pengikut. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai medium komunikasi bisnis. Pelaku e-commerce memanfaatkan TikTok
untuk promosi produk dan pembentukan citra merek. Pola komunikasi di TikTok bersifat cepat, visual,
dan persuasif. Kondisi ini menuntut strategi komunikasi yang adaptif dan kontekstual.(Ayunita et al.,
2025)

Strategi komunikasi adaptif menjadi pendekatan penting dalam menghadapi perubahan sosial
dan ekonomi di era digital. Kemampuan menyesuaikan pesan, media, dan pendekatan komunikasi
menentukan keberhasilan komunikasi digital. TikTok menghadirkan tantangan komunikasi yang
berbeda dibandingkan media konvensional. Perubahan tren dan algoritma memengaruhi efektivitas
pesan yang disampaikan. Strategi komunikasi adaptif memungkinkan pelaku e-commerce tetap relevan
dalam dinamika digital. Pendekatan ini memiliki nilai strategis dalam praktik komunikasi
kontemporer.(Munzidahl1 et al., 2025)

Penelitian mengenai TikTok dalam konteks komunikasi e-commerce masih relatif terbatas,
khususnya yang menyoroti strategi komunikasi adaptif. Penelitian terdahulu umumnya berfokus pada
promosi digital dan perilaku konsumen. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu
dikaji lebih lanjut. Penelitian ini berfokus pada strategi komunikasi adaptif dalam menghadapi
perubahan sosial dan ekonomi melalui TikTok. Kajian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis
bagi ilmu komunikasi. Manfaat praktis penelitian ditujukan bagi pelaku e-commerce dalam merancang
strategi komunikasi yang efektif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk menganalisis
strategi komunikasi adaptif pada platform TikTok dalam sektor e-commerce. Pendekatan ini dipilih
untuk memahami praktik komunikasi digital secara kontekstual. Objek penelitian berupa konten
komunikasi e-commerce yang dipublikasikan melalui akun TikTok. Pemilihan objek dilakukan secara
purposive berdasarkan aktivitas dan relevansi konten. Pengumpulan data dilakukan melalui studi
dokumentasi terhadap video, caption, dan bentuk interaksi akun dengan audiens. Analisis data
dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan teori komunikasi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Pemanfaatan TikTok dalam Sektor E-Commerce

Pemanfaatan TikTok dalam sektor e-commerce menunjukkan pergeseran fungsi media sosial
dari sekadar sarana hiburan menjadi media komunikasi bisnis yang strategis. TikTok menyediakan
ruang komunikasi berbasis visual yang memungkinkan penyampaian pesan promosi secara cepat dan
efektif. Karakteristik konten video pendek mendorong pelaku e-commerce untuk menyederhanakan
pesan tanpa menghilangkan makna informatifnya. Kondisi ini memperlihatkan bahwa TikTok memiliki
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peran penting dalam membentuk pola komunikasi pemasaran digital yang lebih dinamis dan responsif
terhadap kebutuhan audiens.(Aditya Prayudhi et al., 2025)

Keberadaan algoritma TikTok turut memengaruhi cara pelaku e-commerce menjangkau
konsumen. Distribusi konten yang tidak bergantung sepenuhnya pada jumlah pengikut membuka
peluang bagi akun bisnis untuk menjangkau audiens yang lebih luas. Situasi ini menciptakan persaingan
berbasis kualitas konten dan relevansi pesan. Pelaku e-commerce dituntut untuk memahami
karakteristik platform agar pesan komunikasi dapat diterima secara optimal. Pemanfaatan TikTok
dalam e-commerce mencerminkan adaptasi terhadap perubahan lanskap komunikasi digital. Interaksi
yang terbangun antara pelaku e-commerce dan audiens melalui TikTok memperkuat hubungan
komunikasi dua arah. Fitur komentar dan respons memungkinkan terjadinya dialog antara penjual dan
konsumen. Pola komunikasi ini menunjukkan perubahan dari komunikasi satu arah menuju komunikasi
partisipatif. Hubungan yang terjalin melalui interaksi digital berpotensi meningkatkan kepercayaan
konsumen. Kondisi tersebut menegaskan bahwa TikTok berfungsi sebagai medium komunikasi yang
mendukung keberlanjutan praktik e-commerce.(Hidayat & Kholik, 2024)

Dinamika algoritma TikTok juga mendorong pelaku e-commerce untuk menerapkan strategi
komunikasi yang lebih adaptif dan berbasis analisis audiens. Penyesuaian terhadap waktu unggah, gaya
penyajian pesan, serta bentuk visual konten menjadi bagian dari upaya meningkatkan visibilitas
komunikasi. Pelaku e-commerce tidak hanya bergantung pada promosi produk, tetapi juga membangun
narasi yang sesuai dengan karakter pengguna TikTok. Strategi ini menunjukkan bahwa komunikasi
digital dipengaruhi oleh faktor teknis platform yang tidak dapat diabaikan. 4/goritma berperan sebagai
mediator antara pesan dan audiens, sehingga efektivitas komunikasi bergantung pada kemampuan
adaptasi terhadap sistem tersebut. Kondisi ini memperlihatkan keterkaitan antara teknologi dan strategi
komunikasi. Pelaku e-commerce dituntut untuk memahami perubahan algoritmik sebagai bagian dari
lingkungan komunikasi digital. Adaptasi terhadap dinamika ini menjadi faktor penentu keberhasilan
komunikasi e-commerce di TikTok. Fenomena tersebut menegaskan bahwa strategi komunikasi adaptif
bersifat kontekstual dan berbasis platform. Pembahasan ini memperkuat argumen mengenai pentingnya
pemahaman teknologi dalam komunikasi digital.

Bentuk Strategi Komunikasi Adaptif pada Konten E-Commerce di TikTok

Strategi komunikasi adaptif pada konten e-commerce di TikTok ditandai oleh penyesuaian
pesan dengan karakteristik audiens digital. Pelaku e-commerce mengembangkan pesan yang bersifat
ringkas, visual, dan mudah dipahami. Penyampaian informasi produk dikemas melalui narasi singkat
yang menggabungkan unsur hiburan dan persuasi. Pendekatan ini menunjukkan upaya adaptasi
terhadap pola konsumsi konten pengguna TikTok yang cenderung cepat dan selektif. Pemanfaatan tren
dan fitur TikTok menjadi bagian penting dari strategi komunikasi adaptif. Pelaku e-commerce
menyesuaikan konten dengan tren yang sedang berkembang untuk meningkatkan visibilitas pesan.
Penggunaan musik populer, gaya visual tertentu, dan format konten yang sedang diminati
memperlihatkan kesadaran terhadap dinamika platform. Strategi ini bertujuan agar pesan komunikasi
tidak terlepas dari konteks sosial yang sedang berlangsung. Adaptasi terhadap tren menjadi bentuk
respons terhadap perubahan perilaku audiens digital.(Matondang et al., 2025)

Interaksi dengan audiens juga menjadi elemen utama dalam strategi komunikasi adaptif.
Respons terhadap komentar dan umpan balik pengguna memperlihatkan adanya upaya membangun
kedekatan komunikasi. Keterlibatan audiens dipandang sebagai bagian dari proses komunikasi, bukan
sekadar dampak dari penyampaian pesan. Pendekatan ini memperkuat posisi pelaku e-commerce
sebagai komunikator yang aktif dan responsif. Strategi komunikasi adaptif pada TikTok mencerminkan
kemampuan pelaku e-commerce dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan komunikasi digital yang
terus berkembang.

Interaksi yang intens antara pelaku e-commerce dan audiens turut membentuk pola komunikasi
yang lebih partisipatif. Pelaku e-commerce tidak hanya merespons komentar, tetapi juga memanfaatkan
interaksi tersebut sebagai sumber evaluasi terhadap strategi komunikasi yang diterapkan. Respons
audiens menjadi indikator keberhasilan pesan dalam menjangkau kebutuhan dan preferensi pengguna.
Proses ini menunjukkan bahwa komunikasi digital bersifat dinamis dan terus mengalami penyesuaian.
TikTok menyediakan ruang komunikasi yang memungkinkan terjadinya negosiasi makna antara
komunikator dan audiens. Strategi komunikasi adaptif berperan dalam menjaga relevansi pesan di
tengah perubahan tren dan perilaku pengguna. Interaksi yang terkelola dengan baik berkontribusi pada
pembentukan citra positif pelaku e-commerce. Kedekatan komunikasi menjadi faktor penting dalam
mempertahankan perhatian audiens. Fenomena ini menegaskan pentingnya komunikasi yang responsif
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dalam ekosistem digital. Adaptasi komunikasi menjadi kunci keberlanjutan interaksi di platform
TikTok.(Padilah et al., 2025)

Perubahan pola komunikasi juga berdampak pada cara pelaku e-commerce membangun
hubungan jangka panjang dengan audiens. Komunikasi yang interaktif memungkinkan terciptanya rasa
keterlibatan dan kepemilikan audiens terhadap konten yang disajikan. Pelaku e-commerce
memanfaatkan interaksi tersebut untuk memperkuat kepercayaan konsumen. Strategi komunikasi
adaptif membantu membangun hubungan yang lebih personal meskipun berlangsung dalam ruang
digital. Kepercayaan yang terbentuk melalui interaksi berulang mendorong loyalitas audiens terhadap
produk maupun merek. TikTok berfungsi sebagai medium yang mempertemukan kepentingan ekonomi
dan relasi sosial secara simultan. Pola komunikasi ini menunjukkan pergeseran dari komunikasi
transaksional menuju komunikasi relasional. Pelaku e-commerce dituntut untuk menjaga konsistensi
dan keterbukaan dalam berkomunikasi. Adaptasi terhadap perubahan ini memperkuat posisi e-
commerce dalam persaingan digital. Pembahasan ini menegaskan peran strategis komunikasi adaptif
dalam membangun hubungan berkelanjutan.

Adaptasi Strategi Komunikasi terhadap Perubahan Sosial

Perubahan sosial di era digital ditandai dengan pergeseran cara masyarakat berinteraksi dan
mengonsumsi informasi. Kehadiran TikTok sebagai media komunikasi visual memengaruhi preferensi
audiens terhadap konten yang cepat, ringkas, dan menghibur. Pelaku e-commerce menyesuaikan
strategi komunikasi dengan pola tersebut melalui penyajian konten yang lebih personal dan dekat
dengan kehidupan sehari-hari audiens. Representasi gaya hidup, pengalaman penggunaan produk, dan
narasi keseharian menjadi pendekatan yang banyak digunakan. Strategi ini mencerminkan adaptasi
terhadap perubahan sosial yang menekankan kedekatan emosional. Audiens tidak hanya diposisikan
sebagai konsumen, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas digital. Interaksi yang terbangun
menciptakan rasa keterlibatan sosial. Kondisi ini menunjukkan bahwa komunikasi e-commerce di
TikTok dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial yang berkembang. Adaptasi sosial menjadi elemen penting
dalam strategi komunikasi digital.(Okta et al., 2025)

Perubahan sosial juga terlihat dari meningkatnya partisipasi audiens dalam proses komunikasi.
Fitur komentar, likes, dan share memungkinkan audiens memberikan respons secara langsung terhadap
konten e-commerce. Pelaku e-commerce merespons umpan balik tersebut sebagai bagian dari strategi
komunikasi adaptif. Proses ini menunjukkan adanya komunikasi dua arah yang lebih setara. Audiens
memiliki peran dalam membentuk makna pesan melalui interaksi digital. Strategi komunikasi tidak lagi
bersifat top-down, melainkan dialogis. Adaptasi terhadap perubahan sosial ini memperkuat relasi antara
pelaku e-commerce dan konsumen. Kepercayaan dan loyalitas audiens dibangun melalui keterbukaan
komunikasi. Fenomena tersebut memperlihatkan perubahan pola komunikasi sosial di era TikTok.
Strategi komunikasi adaptif menjadi respons terhadap dinamika tersebut.

Perubahan sosial juga tercermin dari meningkatnya partisipasi audiens dalam proses
komunikasi digital pada platform TikTok. Fitur komentar, /ikes, dan share memungkinkan audiens
memberikan respons secara langsung terhadap konten e-commerce yang disajikan. Partisipasi tersebut
membentuk ruang komunikasi yang interaktif dan terbuka. Pelaku e-commerce tidak hanya
menyampaikan pesan, tetapi juga merespons umpan balik audiens sebagai bagian dari strategi
komunikasi adaptif. Proses ini menunjukkan terjadinya komunikasi dua arah yang lebih setara
dibandingkan pola komunikasi konvensional. Audiens memiliki peran aktif dalam membentuk makna
pesan melalui interaksi digital yang berlangsung secara berkelanjutan. Strategi komunikasi tidak lagi
bersifat top-down, melainkan berkembang menjadi dialogis. Adaptasi terhadap perubahan sosial ini
memperkuat relasi antara pelaku e-commerce dan konsumen. Kepercayaan serta loyalitas audiens
dibangun melalui keterbukaan dan responsivitas komunikasi. Fenomena tersebut menunjukkan
perubahan pola komunikasi sosial di era TikTok yang menuntut strategi komunikasi adaptif.

Adaptasi Strategi Komunikasi terhadap Perubahan Ekonomi

Perubahan ekonomi di era digital ditandai dengan meningkatnya persaingan dalam sektor e-
commerce. TikTok dimanfaatkan sebagai media komunikasi yang mendukung aktivitas ekonomi
berbasis konten. Pelaku e-commerce menyesuaikan strategi komunikasi untuk menarik perhatian
konsumen di tengah persaingan yang semakin ketat. Penyampaian pesan tidak hanya berfokus pada
harga dan produk, tetapi juga pada nilai tambah yang ditawarkan. Konten edukatif, ulasan produk, dan
demonstrasi penggunaan menjadi bagian dari strategi komunikasi ekonomi. Pendekatan ini bertujuan
meningkatkan kepercayaan konsumen dalam pengambilan keputusan pembelian. Adaptasi strategi
komunikasi dilakukan untuk merespons dinamika pasar digital. TikTok berperan sebagai ruang
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komunikasi yang memengaruhi perilaku ekonomi konsumen. Strategi komunikasi adaptif menjadi alat
penting dalam mempertahankan daya saing e-commerce. Kondisi ini menunjukkan keterkaitan erat
antara komunikasi dan perubahan ekonomi digital.(Amalia Putri Sangadji et al., 2024)

Perubahan ekonomi juga mendorong pelaku e-commerce untuk mengoptimalkan efektivitas
komunikasi pemasaran. TikTok memungkinkan promosi dengan biaya relatif rendah dibandingkan
media konvensional. Pelaku e-commerce menyesuaikan strategi komunikasi agar efisien dan tepat
sasaran. Pemanfaatan algoritma dan tren konten menjadi bagian dari strategi ekonomi digital. Konten
yang relevan dan menarik berpotensi meningkatkan jangkauan tanpa biaya tambahan. Strategi
komunikasi adaptif membantu pelaku e-commerce memaksimalkan peluang ekonomi. Perubahan ini
menunjukkan bahwa komunikasi digital menjadi faktor penting dalam strategi bisnis. Adaptasi terhadap
perubahan ekonomi tidak terlepas dari kemampuan mengelola pesan komunikasi. TikTok berfungsi
sebagai media yang mendukung transformasi ekonomi digital. Fenomena ini relevan untuk dianalisis
dalam kajian komunikasi.(Elisa Dwi Puspitasari, 2025)

Implikasi Strategi Komunikasi Adaptif terhadap Praktik E-Commerce

Strategi komunikasi adaptif memberikan dampak signifikan terhadap keberlanjutan praktik e-
commerce di era digital. Kemampuan pelaku e-commerce dalam menyesuaikan pesan, gaya
komunikasi, dan bentuk konten dengan karakteristik platform TikTok berkontribusi pada
keberlangsungan hubungan dengan konsumen. Komunikasi yang responsif dan relevan mendorong
terbentuknya kepercayaan audiens terhadap produk dan merek. Kepercayaan tersebut menjadi modal
sosial yang penting dalam mempertahankan loyalitas konsumen. Strategi komunikasi adaptif
memungkinkan pelaku usaha untuk tetap bertahan di tengah perubahan sosial dan ekonomi yang cepat.
Ketidakmampuan beradaptasi berpotensi menurunkan daya saing di ruang digital. (Ugas Gausul Anam,
2024)Keberlanjutan e-commerce tidak hanya ditentukan oleh kualitas produk, tetapi juga oleh
efektivitas komunikasi. Strategi komunikasi berfungsi sebagai penghubung antara kepentingan
ekonomi dan kebutuhan sosial audiens. Adaptasi komunikasi menjadi faktor kunci dalam menjaga
stabilitas usaha digital. Kondisi ini menegaskan pentingnya komunikasi strategis dalam praktik e-
commerce.

Kontribusi strategi komunikasi adaptif dalam konteks digital terlihat dari kemampuannya
menjawab dinamika komunikasi berbasis platform. TikTok menghadirkan lingkungan komunikasi yang
menuntut fleksibilitas dan kreativitas dalam penyampaian pesan. Strategi komunikasi adaptif
memungkinkan pelaku e-commerce merespons perubahan algoritma, tren konten, dan perilaku audiens
secara berkelanjutan. Pendekatan ini memperkuat efektivitas komunikasi digital yang tidak lagi bersifat
statis. Strategi adaptif mendorong terciptanya komunikasi yang lebih kontekstual dan berbasis audiens.
Komunikasi tidak hanya diarahkan pada tujuan penjualan, tetapi juga pada pembentukan relasi jangka
panjang. Konteks digital menuntut integrasi antara aspek teknologi dan komunikasi. Strategi
komunikasi adaptif berperan sebagai jembatan antara sistem digital dan praktik sosial ekonomi.
Kontribusi ini menunjukkan bahwa komunikasi menjadi elemen strategis dalam ekonomi digital.
Temuan ini memperlihatkan pentingnya pendekatan adaptif dalam praktik komunikasi
kontemporer.(Akbar et al., 2024)

Relevansi temuan penelitian terhadap kajian komunikasi terletak pada penguatan perspektif
komunikasi adaptif dalam media digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi tidak dapat
dilepaskan dari konteks sosial, ekonomi, dan teknologi yang melingkupinya. TikTok diposisikan
sebagai ruang komunikasi yang membentuk pola interaksi baru antara pelaku e-commerce dan audiens.
Temuan penelitian memperkaya kajian komunikasi digital dengan menekankan peran adaptasi sebagai
strategi utama. Pendekatan komunikasi adaptif memberikan kontribusi teoretis dalam memahami
praktik komunikasi di platform berbasis algoritma. Kajian ini menegaskan pergeseran komunikasi dari
model linear menuju model interaktif dan dialogis. Relevansi penelitian juga terlihat dari
kemampuannya menjelaskan fenomena komunikasi kontemporer secara empiris. Temuan ini dapat
menjadi rujukan bagi penelitian komunikasi digital selanjutnya. Implikasi akademis penelitian
memperkuat posisi ilmu komunikasi dalam kajian ekonomi digital. Bagian ini menjadi penutup
pembahasan sebelum memasuki kesimpulan penelitian.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi adaptif memiliki peran penting dalam
menghadapi perubahan sosial dan ekonomi di era digital, khususnya pada praktik e-commerce melalui
TikTok. Karakteristik TikTok sebagai platform berbasis algoritma dan interaksi visual mendorong
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pelaku e-commerce untuk menyesuaikan pesan, gaya komunikasi, serta bentuk konten secara
berkelanjutan. Adaptasi komunikasi tidak hanya berfungsi untuk meningkatkan visibilitas produk,
tetapi juga membangun relasi komunikasi yang lebih partisipatif dengan audiens. Pola komunikasi dua
arah yang terbentuk memperkuat kepercayaan dan keterlibatan konsumen. Temuan ini menegaskan
bahwa komunikasi digital bersifat dinamis dan kontekstual. Keberhasilan e-commerce dipengaruhi oleh
kemampuan pelaku usaha dalam membaca perubahan sosial dan teknologi. Strategi komunikasi adaptif
menjadi respons terhadap kompleksitas lingkungan komunikasi digital. TikTok berperan sebagai ruang
komunikasi yang mengintegrasikan kepentingan ekonomi dan interaksi sosial. Kondisi ini
memperlihatkan pergeseran praktik komunikasi dalam sektor e-commerce. Adaptasi komunikasi
menjadi kebutuhan strategis di era digital.

Implikasi penelitian ini memperkuat kajian komunikasi digital dengan menempatkan adaptasi
sebagai elemen utama strategi komunikasi. Temuan penelitian memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan perspektif komunikasi adaptif dalam konteks media sosial. Relevansi praktis penelitian
terlihat dari penerapan strategi komunikasi yang lebih responsif dan kontekstual bagi pelaku e-
commerce. Penelitian ini menunjukkan bahwa efektivitas komunikasi tidak hanya ditentukan oleh
teknologi, tetapi juga oleh pemahaman terhadap audiens. Keterkaitan antara komunikasi, teknologi, dan
perubahan sosial menjadi fokus penting dalam kajian ini. Hasil penelitian dapat menjadi rujukan bagi
pengembangan strategi komunikasi digital selanjutnya. Keterbatasan penelitian membuka peluang bagi
kajian lanjutan pada platform digital lainnya. Penelitian selanjutnya dapat memperluas fokus pada
perbandingan strategi komunikasi antar media sosial. Pendekatan komunikasi adaptif tetap relevan
dalam menghadapi dinamika digital yang terus berkembang. Penutup ini menegaskan pentingnya
komunikasi sebagai strategi utama dalam praktik e-commerce kontemporer.
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